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ABSTRAK 

Audit yang berkualitas dapat memberikan gambaran terhadap laporan keuangan 

yang telah dibuat perusahaan yang disajikan sesuai dengan standar pelaporannya 

dan bebas dari salah saji material, sehingga dapat digunakan oleh perusahaan dan 

pemegang saham dalam pengambilan keputusan terkait operasional perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh independensi, 

kompetensi, dan etika auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik 

di Bali yang terdaftar dalam direktori IAPI 2025. Data primer dari penelitian ini 

berasal dari kuesioner 5 skala likert yang disebarkan pada seluruh KAP di Bali. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan mengandalkan data persepsi 

dari auditor yang dianalisis secara statistik. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan. 

Pengujian hipotesis menggunakan Partial Least Square (PLS) melalui aplikasi 

WrapPLS 8.0 dengan melakukan uji pengukuran model (outer model) dan evaluasi 

model (inner model) menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa independensi auditor berpengaruh negatif tetapi signifikan 

terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bali atau hipotesis 1 tidak 

diterima, serta kompetensi auditor berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bali atau hipotesis 2 tidak diterima. 

Sedangkan etika auditor berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kualitas audit oleh auditor pada kantor akuntan publik di Bali atau hipotesis 3 tidak 

diterima. Sebaliknya independensi, kompetensi, dan etika auditor secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di Bali 

atau hipotesis 4 diterima. Kontribusi penelitian ini mencakup aspek teoretis dengan 

memperkaya literatur mengenai kualitas audit, serta implikasi praktis bagi Kantor 

Akuntan Publik, institusi pendidikan, dan mahasiswa dalam meningkatkan 

pemahaman serta penerapan nilai independensi, kompetensi, dan etika auditor 

secara lebih kontekstual dan aplikatif. 

 

Kata kunci: etika auditor, independensi, kompetensi, kualitas audit 
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ABSTRACT 

A quality audit can provide an overview of the financial statements prepared by a 

company that are presented in accordance with reporting standards and free from 

material misstatements, so that they can be used by the company and shareholders 

in making decisions related to company operations. This study aims to examine and 

explain the influence of auditor independence, competence, and ethics on audit 

quality at public accounting firms in Bali that are listed in the 2025 IAPI directory. 

The primary data for this study were obtained from a 5-point Likert scale 

questionnaire distributed to all public accounting firms in Bali. This study used a 

quantitative approach and relied on data on the perceptions of auditors, which were 

analyzed statistically. The sampling technique used was purposive sampling based 

on certain predetermined criteria. Hypothesis testing was conducted using Partial 

Least Square (PLS) through the WrapPLS 8.0 application by performing model 

measurement (outer model) and model evaluation (inner model) tests using a 

significance level of 5%. The results show that auditor independence has a negative 

but significant effect on audit quality at public accounting firms in Bali, or 

hypothesis 1 is rejected, and auditor competence has a negative and significant 

effect on audit quality at public accounting firms in Bali, or hypothesis 2 is rejected. 

Meanwhile, auditor ethics have a positive but insignificant effect on audit quality 

by auditors at public accounting firms in Bali, or hypothesis 3 is rejected. 

Conversely, auditor independence, competence, and ethics simultaneously have a 

significant effect on audit quality at public accounting firms in Bali, or hypothesis 

4 is accepted. The contribution of this study includes theoretical aspects by 

enriching the literature on audit quality, as well as practical implications for public 

accounting firms, educational institutions, and students in improving their 

understanding and application of the values of auditor independence, competence, 

and ethics in a more contextual and applicable manner. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengambilan keputusan terkait aspek keuangan menunjukkan 

keterkaitan kuat dengan kualitas informasi keuangan yang berperan sebagai 

dasar pertimbangan utama (Julianti et al., 2021). Hal ini membuat peran 

akuntansi penting dari sisi teknis serta berdampak luas terhadap aspek sosial 

dan ekonomi. Akuntan, melalui proses audit yang mereka lakukan, memegang 

tanggung jawab guna menjamin bahwa penyusunan laporan keuangan 

dilakukan secara tepat benar-benar dapat dipercaya. Kondisi ini menjadikan 

profesi akuntan sebagai salah satu elemen penting yang dibutuhkan dalam 

keberlangsungan dunia usaha. Bagi manajemen perusahaan, audit yang 

dilaksanakan secara profesional membantu meningkatkan kredibilitas dokumen 

keuangan beserta mendukung proses dalam menentukan suatu keputusan yang 

lebih tepat. Kualitas audit yang baik dapat memberikan gambaran terhadap 

operasional perusahaan dengan baik. 

Di Indonesia, tantangan terhadap kualitas audit masih menjadi isu yang 

cukup besar. Berdasarkan pernyataan Menteri Keuangan Sri Mulyani pada 

2023, kualitas audit di Indonesia masih perlu ditingkatkan untuk memperbaiki 

transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan (Antara, 2023). Hal ini menjadi 

perhatian serius, mengingat audit yang tidak berkualitas dapat berakibat pada 

penurunan kepercayaan publik terhadap integritas laporan keuangan dan 

menyebabkan keputusan yang keliru berdasarkan informasi yang salah. 
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Beberapa faktor utama yang diidentifikasi sebagai penyebab rendahnya kualitas 

audit berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya adalah masalah terkait 

independensi dan kompetensi auditor, serta penerapan etika profesi yang belum 

sepenuhnya optimal. Ketika auditor tidak memiliki independensi yang kuat atau 

tidak memiliki keterampilan yang memadai, opini audit yang diberikan akan 

kurang dapat diandalkan dan berpotensi merugikan berbagai pihak. 

Di Bali, kualitas audit juga menjadi sorotan, terutama dalam beberapa 

kasus yang mencerminkan pentingnya independensi, kompetensi, dan etika 

auditor dalam mewujudkan audit yang dapat dipercaya. Dalam persidangan 

kasus Yayasan Dhyana Pura di Pengadilan Negeri Denpasar yang dilakukan 

pada 2024, ahli mengungkapkan audit yang tidak sesuai dengan standar 

profesional dapat dianggap tidak berkualitas dan tidak dapat diandalkan. 

Temuan ini mengindikasikan kualitas audit akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya kompetensi auditor, yang meliputi aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman kerja yang dimiliki (Baliberkarya, 2024a). 

Selain itu, kredibilitas audit juga menjadi perhatian dalam kasus lain di Bali, di 

mana adanya temuan selisih yang tidak dilaporkan dalam audit Yayasan Dhyana 

Pura menunjukkan perlunya independensi dan etika auditor yang kuat dalam 

menjalankan tugasnya. Tanpa adanya independensi dan etika yang baik, auditor 

dapat terpengaruh oleh tekanan dari berbagai pihak sehingga hasil audit menjadi 

tidak objektif dan kurang akurat (Baliberkarya, 2024b). 

Kinerja auditor dapat dilihat dari sejauh mana mereka mampu 

menyelesaikan tugas secara tepat waktu, dengan hasil yang berkualitas dan 
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volume kerja yang memadai. Kualitas audit itu sendiri menunjukkan 

kemampuan auditor dalam mengidentifikasi serta mengungkap kesalahan 

material pada informasi keuangan yang dibuat oleh klien. Dalam 

pelaksanaannya, auditor wajib berpedoman pada standar auditing serta kode 

etik akuntan publik yang berlaku dan relevan (Hermawan & Damayanti, 2018). 

Kualitas audit merupakan faktor kunci dalam upaya mempertahankan kejelasan 

informasi dan pertanggungjawaban laporan keuangan suatu entitas. Kondisi 

keuangan yang faktual harus tercermin dalam laporan keuangan hasil audit, 

yang menjadi tanggung jawab KAP sebagai auditor independen. Meski 

demikian, kualitas audit tidak selalu konsisten karena dapat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor penting, seperti tingkat independensi auditor, kompetensinya 

dalam bidang audit, dan etika profesional yang dijunjung dalam pelaksanaan 

tugas. 

Dalam konteks hubungan kerja antara pihak yang mengelola 

perusahaan dan pihak yang memiliki kepentingan atas laporan keuangan, 

terdapat potensi perbedaan kepentingan yang dapat menimbulkan asimetri 

informasi. Kondisi ini menuntut keberadaan entitas eksternal yang independen 

dan kompeten untuk melakukan verifikasi terhadap dokumen keuangan, yakni 

auditor. Auditor diharapkan dapat bertindak secara objektif tanpa keterlibatan 

pihak luar, yang pada akhirnya menjadikan mutu pemeriksaan lebih 

meyakinkan dan mampu memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap informasi kondisi finansial perusahaan. Independensi 

auditor menjadi krusial karena menentukan sejauh mana auditor dapat menjaga 
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netralitas dalam melakukan penilaian atas hasil laporan keuangan yang 

disajikan manajemen. 

Seorang auditor harus selalu mempertahankan independensi yang 

dimiliki saat menjalankan tugasnya untuk menghasilkan audit yang objektif dan 

bebas dari tekanan pihak berkepentingan. Idenpendensi merupakan prinsip 

dasar yang seharusnya melekat pada auditor. Berdasarkan beberapa penelitian, 

salah satunya penelitian (Napitupulu et al., 2021) yang dilakukan di wilayah 

Jakarta Pusat menunjukkan bahwa independensi auditor berperan dalam 

menghasilkan efek yang positif dan signifikan dalam mempengaruhi kualitas 

audit. Sebaliknya penelitian (Yosua & Kristanto, 2021) di Indonesia 

mengindikasikan bahwa independensi auditor secara signifikan memengaruhi 

kualitas audit ke arah negatif.  

Kompetensi auditor juga menjadi faktor utama dalam menjamin 

kualitas audit. Sebuah audit yang baik memerlukan auditor dengan penguasaan 

secara menyeluruh mengenai prinsip-prinsip akuntansi dan standar audit yang 

berlaku. Berdasarkan berbagai temuan empiris, salah satunya berasal dari studi 

oleh (Fauzi et al., 2023) yang dilakukan di wilayah Kota Bekasi menjelaskan 

bahwa kompetensi auditor memiliki kontribusi positif terhadap mutu audit. 

Namun demikian, pada studi milik (Hidayah, 2021) di lingkungan BPK 

Provinsi Riau menemukan bahwa kompetensi yang dimiliki auditor justru 

berdampak negatif secara signifikan terhadap mutu audit. 

Selain itu, adapun etika auditor yang juga memiliki peran penting dalam 

menjaga hasil audit yang berkualitas. Etika yang dijunjung auditor berfungsi 
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sebagai faktor internal auditor yang mempengaruhi seorang auditor dalam 

menggunakan keahliannya untuk memeriksa laporan keuangan milik pihak 

yang berkepentingan agar mencapai hasil maksimal dan mengusut secara tuntas 

kesalahan yang terdapat dalam laporan keuangan yang disiapkan oleh 

manajemen perusahaan. Berdasarkan beberapa penelitian, salah satunya 

penelitian (Napitupulu et al., 2021) yang dilakukan di wilayah Jakarta Pusat 

menyatakan bahwa etika auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas audit, sedangkan pada penelitian (Meriayusti & Yuliati, 2023) yang 

dilakukan di wilayah Surabaya menyatakan bahwa etika auditor berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian ini dengan 

judul ”Pengaruh Independensi, Kompetensi, dan Etika Auditor Terhadap 

Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali”. Penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh independensi, kompetensi, dan etika auditor 

terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Bali. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka 

pertanyaan penelitian yang ingin dijawab ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit pada 

KAP di Bali?  

2. Bagaimanakah pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit pada 

KAP di Bali? 
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3. Bagaimanakah pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit pada KAP di 

Bali? 

4. Bagaimanakah pengaruh independensi, kompetensi, dan etika auditor 

secara simultan terhadap kualitas audit pada KAP di Bali? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini merujuk pada 

rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh independensi auditor terhadap kualitas 

audit pada KAP di Bali. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas 

audit pada KAP di Bali. 

c. Untuk mengetahui pengaruh etika auditor terhadap kualitas audit pada 

KAP di Bali. 

d. Untuk mengetahui pengaruh independensi, kompetensi, dan etika 

auditor secara simultan terhadap kualitas audit pada KAP di Bali. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki nilai guna dari segi pengembangan 

teori dan aplikasi di lapangan bagi pihak-pihak yang berperan aktif dalam 

kegiatan audit dan akuntansi. 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur di bidang 

audit, khususnya dalam pengembangan teori mengenai kualitas audit. 
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Melalui analisis terhadap pengaruh independensi, kompetensi, dan 

etika auditor, penelitian ini menyajikan wawasan yang lebih 

komprehensif terkait elemen-elemen utama yang turut menentukan 

mutu suatu proses audit. Hasil yang diperoleh juga diharapkan dapat 

menjadi dasar untuk menyempurnakan model audit yang telah ada 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan tantangan dalam praktik 

profesional. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Kantor Akuntan Publik 

Temuan dalam penelitian ini diharapkan menjadi referensi 

bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali mengenai pengaruh 

dari independensi, kompetensi, dan etika auditor terhadap 

kualitas audit sehingga informasi yang diperoleh lebih tepat 

sasaran dan akurat dalam interpretasinya. Pemahaman terhadap 

pengaruh independensi, kompetensi, dan etika auditor penting 

dalam menunjang kualitas audit. Perusahaan dapat lebih selektif 

dalam memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki 

auditor dengan kualifikasi yang baik. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk memperkaya 

bahan bacaan di perpustakaan dan memberikan kontribusi dalam 

pengayaan literatur di bidang audit. Informasi yang terkandung di 

dalamnya dapat dimanfaatkan sebagai landasan pertimbangan 
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bagi pihak terkait dalam proses pengambilan keputusan atau 

pengembangan kebijakan. Selain itu, penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi untuk penelitian sejenis terkait 

pengaruh independensi, kompetensi, dan etika auditor terhadap 

kualitas audit pada penelitian selanjutnya. 

3) Bagi Mahasiswa 

Melalui penelitian ini, diharapkan mahasiswa yang telah 

menempuh mata kuliah audit dapat mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan dalam penerapan praktis yang 

sesuai dengan bidang studinya. Dengan demikian, mahasiswa 

tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit. Hal ini 

diharapkan dapat menambah wawasan mahasiswa terhadap hal 

yang mempengaruhi kualitas audit.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh independensi, 

kompetensi, dan etika auditor terhadap kualitas audit dengan pendekatan 

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

menggunakan perangkat lunak WarpPLS. Berdasarkan hasil analisis data 

serta pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi auditor 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Bali. Hipotesis 1 tidak diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi terhadap independensi 

auditor, justru semakin rendah persepsi terhadap kualitas audit. Temuan 

ini bertentangan dengan hipotesis awal dan studi sebelumnya, serta 

mengindikasikan bahwa praktik independensi yang terlalu kaku atau 

formalistik dapat menghambat pemahaman auditor terhadap konteks 

spesifik klien, sehingga kualitas audit menjadi tidak optimal. 

2. Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor juga 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit pada 

KAP di Bali. Hipotesis 2 tidak diterima. Temuan ini tidak mendukung 
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hipotesis awal yang menyatakan adanya pengaruh positif. Hal ini 

memberi gambaran bahwa kompetensi teknis yang tinggi saja tidak 

cukup untuk menjamin kualitas audit, terutama jika tidak disertai dengan 

kemampuan auditor dalam beradaptasi secara kontekstual terhadap 

karakteristik dan dinamika bisnis klien. 

3. Pengaruh Etika Auditor terhadap Kualitas Audit 

Etika auditor menunjukkan arah pengaruh yang positif, namun 

tidak signifikan terhadap kualitas audit pada KAP di Bali. Hipotesis 3 

tidak diterima. Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

juga tidak diterima. Meskipun secara teori etika merupakan pondasi 

dalam profesi auditor, namun dalam praktiknya nilai-nilai etis belum 

memberikan pengaruh yang cukup kuat secara statistik terhadap kualitas 

audit. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penerapan etika, meski penting, belum menjadi 

faktor dominan yang menentukan persepsi atas kualitas audit. 

4. Pengaruh Independensi, Kompetensi, dan Etika Auditor secara Simultan 

terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi, kompetensi, 

dan etika auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Bali. Hipotesis 4 

diterima. Temuan ini memperlihatkan bahwa kombinasi ketiga faktor 

tersebut mampu memberikan kontribusi yang kuat terhadap persepsi 

kualitas audit, sebagaimana tercermin dari nilai R² yang tinggi dan 
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didukung indikator model fit serta Q² yang positif. Artinya, kualitas audit 

tidak hanya ditentukan oleh satu aspek saja, melainkan merupakan hasil 

sinergi antara independensi yang dijaga auditor, kompetensi teknis yang 

dimilikinya, serta penerapan nilai etika profesional. Dengan kata lain, 

semakin selaras ketiga faktor ini dijalankan dalam praktik audit, maka 

semakin besar pula kepercayaan prinsipal terhadap hasil pemeriksaan 

auditor dalam konteks hubungan keagenan. 

B. Implikasi  

Penelitian ini memberikan sejumlah implikasi yang signifikan 

terhadap pengembangan teori, praktis, maupun metodologis yang dapat 

menjadi pertimbangan bagi peneliti dan praktisi di bidang audit, sebagai 

berikut. 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

teori kualitas audit, khususnya dengan menunjukkan bahwa hubungan 

antara independensi, kompetensi, dan etika auditor terhadap kualitas 

audit tidak selalu signifikan secara statistik. Temuan ini menekankan 

bahwa faktor-faktor normatif tersebut mungkin tidak cukup 

menjelaskan kualitas audit secara utuh, sehingga diperlukan perluasan 

pendekatan teori yang lebih kontekstual dan realistis. Oleh karena itu, 

pengembangan model teoritis ke depan perlu memasukkan variabel-

variabel yang mencerminkan kondisi sosial, budaya, dan praktik 

profesional di lapangan. 



68 

 
 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Hasil penelitian ini menjadi refleksi bahwa penerapan nilai-

nilai etika, kompetensi, dan independensi perlu diperkuat tidak 

hanya secara formal, tetapi juga secara operasional dan terukur. 

KAP disarankan untuk meningkatkan pelatihan internal, 

pengawasan mutu audit, serta membangun budaya profesionalisme 

yang lebih kuat agar dampaknya benar-benar tercermin dalam 

kualitas audit. Dengan demikian, tidak hanya pemahaman 

normatif, tetapi praktik yang konsisten dan relevan dengan konteks 

kerja auditor dalam menjadi landasan kualitas audit. 

b. Bagi Dunia Pendidikan 

Temuan bahwa ketiga variabel belum berpengaruh 

signifikan menunjukkan bahwa ada celah antara pemahaman 

teoritis dan praktik lapangan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

penguatan aspek praktis dalam pendidikan audit semakin penting. 

Oleh karena itu, institusi pendidikan dapat menggunakan hasil 

penelitian ini untuk memperkaya materi ajar audit, terutama dalam 

memperkenalkan kasus nyata dan tantangan praktis yang dihadapi 

auditor dalam mempertahankan kualitas pekerjaannya. 

C. Saran 

Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan disampaikan 

berdasarkan temuan yang telah dijelaskan sebelumnya, sebagai berikut: 
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1. Bagi Kantor Akuntan Publik 

KAP disarankan tidak hanya memenuhi standar etika dan 

kompetensi secara administratif, tetapi juga menerapkan sistem 

evaluasi internal yang memastikan nilai-nilai tersebut dijalankan secara 

nyata. Penerapan supervisi aktif, rotasi klien, dan umpan balik berkala 

terhadap hasil audit dapat menjadi langkah konkret yang memperkuat 

integritas dan kualitas audit. Langkah ini penting untuk menjembatani 

antara kepatuhan formal dan pelaksanaan nilai-nilai profesional secara 

substansial. 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar 

tambahan maupun referensi untuk pengembangan penelitian serupa. 

Diharapkan lembaga pendidikan turut mendorong mahasiswa untuk 

mengeksplorasi variabel yang lebih kontekstual sesuai perkembangan 

dunia audit. Selain itu, pendekatan metodologis, seperti penggunaan 

mixed-method atau pendekatan kualitatif, dapat menjadi alternatif guna 

menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap praktik 

audit. 

3. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami teori audit 

secara konseptual, tetapi juga bersikap kritis terhadap hasil penelitian, 

termasuk ketika hasilnya tidak signifikan. Sikap ini penting untuk 

melatih kepekaan ilmiah dalam mengevaluasi praktik yang ada di 
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lapangan. Dengan begitu, mahasiswa dapat membentuk cara berpikir 

ilmiah yang objektif dan reflektif dalam menghadapi realitas 

profesional di lapangan. 
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